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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Bapenda Kabupaten Indragiri Hilir, dengan tujuan menguiji
pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap Kkinerja pegawai, pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja dan kepemimpinan transformasional,
serta pengaruh kepuasan kerja dan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampel jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan
sampel yang berjumlah 57 pegawai negeri sipil, kecuali peneliti menjadi 56 Pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Inhil. Teknik analisa data penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif dan analisis verifikatif, sebagai alat analisis digunakan Sctruktural Equational Model
yang diproses dengan Software SmartPLS2. Hasil analisis membuktikan bahwa pada Bapenda
Kabupaten Indragiri Hilir, kecerdasan emosional berpengaruh terhadap peningkatan kinerja;
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja; kepemimpinan transformasional mempengaruhi
meningkatnya kinerja; kecerdasan emosional mempengaruhi kinerja melalui kepuasan kerja; dan
kecerdasan emosional mempengaruhi kinerja PNS di Bapenda Inhil melalui kepemimpinan
transformasional. Penelitian ini menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
merupakan variabel paling berpengaruh terhadap kinerja dibanding variabel lainnya yang
digunakan dalam penelitian ini.

Kata kunci: Budaya Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Pelanggan dan Sikap

PENDAHULUAN

Kecerdasan merupakan suatu kecakapan saat menemui dan beradaptasi dengan
lingkungan yang baru dengan segera dan berhasil; kecakapan memakai konsep-konsep yang
implisit dengan baik; kecakapan dalam menguasai kaitan setiap masalah yang dihadapi dan
mempelajarinya dengan cepat dan tepat (Caplinm 2009). Sedangkan kecerdasan emosional
(Emotional Intelligent/EQ) adalah kemampuan seseorang untuk bisa merasakan satu dengan
yang lain, membedakan diantaranya dan menggunakan informasi yang didapat sebagai dasar
berfikir dan berperilaku (Salovey dan Mayer, 1990,1994 dalam Polychroniou, 2009). Dari
penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kecerdasan emosional merupakan gabungan dari
kecakapan (penilaian dan pernyataan emosi), pengorganisasian emosi, serta pemakaian
emosi saat mengambil keputusan.

Pada dekade 1990-an, para peneliti dan akademisi manajemen mulai banyak
menekankan pentingnya EQ dalam menentukan efektivitas kepemimpinan (Megerian dan
Sosik, 1996; Morris dan Feldman, 1996; Goleman, 1998; Bass, 2002; Rahim et al., 2002,
2006, dalam Polycroniaou, 2009). Atasan yang memiliki kecerdasan interpersonal yang
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baik, memiliki hubungan yang erat dengan gaya kepemimpinan transformasional. Karena
pemimpin dengan gaya kepemimpinan transformasional memiliki kedekatan emosional
dengan para bawahannya.

Kustiah dkk (2015) menemukan variabel kecerdasan emosisonal, kemampuan SDM,
dan efektivitas pelayanan secara tunggal atau bersama-sama berpengaruh pada kinerja
Organisasi Publik. Dan diketahui bahwa variabel dominan yang mempengaruhi Kinerja
organisasi publik adalah variabel efektivitas selain variabel kecerdasan emosional dan
kemampuan sumber daya manusia. Motivasi juga berperan sangat penting dalam
mempengaruhi kepuasan kerja pada sektor publik. Farhanah dan Zulaikha (2016) dalam
penelitiannya ditemukan bahwa kecerdasan emosional mempunyai keterkaitan yang cukup
dekat dengan kinerja karyawan di perpustakaan kota Yogyakarta. Elviati (2018) melakukan
penelitian terhadap 12 fakultas dilingkungan Unsyiah Aceh, yang menggunakan 193 sampel.
Data dikelompokkan dengan kuesioner, kemudian ditelaah menggunakan statistik
structural equation model (SEM). Penelitian ini menghasilkan temuan penelitian bahwa
tingkah laku saat bekerja dan kecerdasan emosional mempengaruhi motivasi dan kepuasan
kerja secara positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Kemudian motivasi dan kepuasan
kerja juga berpengaruh pada kinerja pegawai. Bahwa motivasi dan kepuasan kerja mampu
menjadi mediasi antara tingkah laku saat bekerja dan pada kinerja karyawan. Akibat yang
ditimbulkan karena adanya mediasi tersebut hanya secara parsial.

Namun berbeda dengan yang ditemukan oleh Riski dkk (2018). Dalam penelitiannya
terhadap Bagian Umum dan Protokol Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur
ditemukan bahwa kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hanya disiplin kerja yang mempengaruhi kepuasan
kerja. Disiplin kerja dan kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja pegawai,
namun kepemimpinan transformasional tidak mempengaruhi kinerja pegawai. Sedangkan
kepuasan kerja juga tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Begitu pula dengan
Hidayati et al (2013) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai Lembaga Penjamin Mutu
Pendidikan (LPMP) Nusa Tenggara Barat (NTB). Penelitian ini menggunakan sampel yang
berstatus Pegawai Negeri Sipil sebanyak 73 orang (sampel jenuh). Dengan metode analisis
analisis GSCA (Generalized Structured Component Analysis) yang merupakan metode baru
SEM berbasis komponen, sangat penting dan dapat digunakan untuk perhitungan skor
(bukan skala) dan dapat pula diterapkan pada sampel yang sangat kecil.

TINJAUAN PUSTAKA

Kecerdasan emosional menurut Goleman (1999) yang dikembangkan oleh Rahim et
al (2002), adalah kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan orang lain, memotivasi
diri sendiri, serta mengelola emosi pribadi dengan baik dalam hubungannya dengan orang
lain. Dengan menyebut sebagai indeks kecerdasan emosional, Rahim et al (2002)
membaginya menjadi empat indikator yaitu kesadaran diri, keterampilan sosial, empati, dan
motivasi.
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Luthan (2004) mendefenisikan kepuasan kerja sebagai hasil persepsi karyawan tentang
seberapa baik pekerjaan seseorang memberikan segala sesuatu yang dipandang paling
penting melalui hasil kerjanya. la mengukur kepuasan kerja ini dengan lima indikator yaitu
tanggung jawab itu sendiri, kesamaan tanggung jawab dengan keahlian, kompensasi,
penghargaan, peningkatan karir, perilaku rekan kerja dan atasan, serta situasi kerja.

Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang memiliki kecakapan guna
melakukan perubahan pada suatu kenyamanan dengan memberikan nilai dan keinginan
bawahan guna mencapai tujuann organisasi yang lebih tinggi (Bass & Avolio, 1995). la
mengukur variabel ini dengan lima dimensi yaitu pengaruh ideal, motivasi inspirasional,
perhatian individual, dan stimulasi intelektual.

Kinerja pegawai, menurut PP Nomor 10 Tahun 1979, kinerja pegawai adalah penilaian
secara periodik pelaksanaan pekerjaan PNS. Dengan delapan indikator kesetiaan, hasil kerja,
tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa, dan kepemimpinan.

Kerangka penelitian

Kepuasan
Kerja

I EE]

Kecerdasan .
Pegawai

Emosional

Kepem
Transformas

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Keterangan:

1. Kecerdasan Emosional X

2. Kepuasan Kerja (Y1
3. Kepemimpinan Transformasional 1 Y2
4. Kinerja Pegawali 1 Y3
METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode descriptive and
explanatory survey, karena akan mendeskripsikan setiap variabel dan menjelaskan hubungan
antara variabel yang diteliti. Sedangkan tipe hubungan antara variabel yang digunakan dalam
penelitian adalah kausalitas yaitu variabel independen/variabel bebas mempengaruhi
variabel dependen/terikat.

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dilakukan yaitu menguji bagaimana
kecerdasan emosional mempengaruhi Kkinerja pegawai secara langsung, kemudian
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mengamati bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap Kkinerja pegawai apabila
melalui kepuasan kerja dan kepemimpinan transformasional, serta bagaimana pengaruh
kepuasan kerja dan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai di Bapenda
Kabupaten Inhil, maka penelitian ini bersifat deskriptif yang akan menjelaskan variabel-
variabel terkait dan verifikatif yang dilakukan dengan uji statistic Structural Equational
Modelling (SEM).

Sebagai unit analisis penelitian ini adalah Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Inhil.
Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 2 (dua) bulan yaitu dari Maret —
April 2019. Populasi penelitian ini adalah Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Inhil, dengan jumlah sebanyak 57 Pegawai Negeri Sipil (PNS). Karena jumlahnya hanya 57
orang, maka populasi sekaligus dijadikan sampel penelitian. Kecuali peneliti, sehingga
sampel penelitian berjumlah 56 orang.

Rancangan analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis verifikatif.
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel
penelitian, sedangkan analisis verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis penelitian,
dengan Struktural Equational Model (SEM) dan software SmartPLS 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 2. Diagram Jalur
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Hasil pengujian hipotesis

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi

Path Standard -
Eksogen Endogen Coefficient Error T Statistics
Kecerdasan Emosional  Kepuasan Kerja 0.406 0.101 4.039
Kecerdasan Emosional Kepemlmpm_an 0.413 0.082 5.038

Transformasional

Kecerdasan Emosional  Kinerja Pegawai 0.110 0.037 3.004
Kepuasan Kerja Kinerja Pegawai 0.179 0.039 4.566
Kepemimpinan Kinerja Pegawai 0.799 0.027 29.980

Transformasional

Sumber: Data Primer Diolah, 2019

Nilai T statistics hubungan antara kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja
adalah sebesar 4.039 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja. Nilai T statistics hubungan antara
kecerdasan emosional terhadap kepemimpinan transformasional adalah sebesar 5.038 >
1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional
terhadap kepemimpinan transformasional. Nilai T statistics hubungan antara kecerdasan
emosional terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 3.004 > 1.96, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai. Nilai T
statistics hubungan antara kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 4.566 >
1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepuasan kerja terhadap
kinerja pegawai. Nilai T statistics hubungan antara kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja pegawai adalah sebesar 29.980 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai.

Pengujian hipotesis tidak langsung

Tabel 2. Hasil Pengujian Tidak Langsung

Eksogen Mediasi Endogen Indirect Standard T Statistics
Kecerdasan o uasan Kerja e 0.073 0.024 3.025
Emosional Pegawali

Kecer_dasan Kepemlmpln_an KlnerJa. 0.330 0.066 4.969
Emosional Transformasional Pegawai

Sumber: Data Primer Diolah, 2019

Berdasarkan pengujian yang tertera dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa:
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1. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja
diperoleh nilai T statistics sebesar 3.025 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. Oleh
karena itu kepuasan kerja dinyatakan mampu memediasi pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kinerja pegawai.

2. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai melalui kepemimpinan
transformasional diperoleh nilai T statistics sebesar 4.969 > 1.96, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai melalui
kepemimpinan transformasional. Oleh karena itu kepemimpinan transformasional
dinyatakan mampu memediasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai.

Konversi diagram jalur ke dalam model struktural

Tabel 3. Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung

Eksogen Mediasi Endogen Direct Indirect Total
K .
ecer_d asan Kepuasan Kerja 0.406 0.406

Emosional
Kecergasan Kepemlmpln'an 0.413 0.413
Emosional Transformasional
Kecerdasan . .. .

. Kepuasan Kerja  Kinerja Pegawal 0.073
Emosional

| - 0110 —————— 0.512
Kecer' asan Kepemlmpln.an Kinerja Pegawai 0.330
Emosional Transformasional
Kepuasan Kerja Kinerja Pegawai 0.179 0.179

Kepemimpinan
Transformasional

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Persamaan 1: Y1 =0.406 X1

Kinerja Pegawai 0.799 0.799

Dari persamaan 1 dapat diinformasikan bahwa Koefisien direct effect kecerdasan
emosional terhadap kepuasan kerja sebesar 0.406 menyatakan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti semakin tinggi
kecerdasan emosional maka cenderung dapat meningkatkan kepuasan kerja.

Persamaan 2 : Y2 =0.413 X1

Dari persamaan di atas dapat diinformasikan bahwa Koefisien direct effect kecerdasan
emosional terhadap kepemimpinan transformasional sebesar 0.413 menyatakan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepemimpinan
transformasional. Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan emosional maka cenderung
dapat meningkatkan kepemimpinan transformasional.
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Persamaan 3 : Y3 =0.110 X1+ 0.179 Y1 + 0.799 Y2

Dari persamaan 3 dapat diinformasikan bahwa

1.

Koefisien direct effect kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai sebesar 0.110
menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan emosional maka cenderung
dapat meningkatkan kinerja pegawai.

. Koefisien direct effect kepuasan kerja terhadap Kinerja pegawai sebesar 0.179

menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan kerja maka cenderung dapat
meningkatkan kinerja pegawai.

Koefisien direct effect kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai sebesar
0.799 menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti semakin efektif kepemimpinan
transformasional maka cenderung dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Koefisien indirect effect kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai melalui
kepuasan kerja sebesar 0.073 menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. Hal ini berarti
semakin tinggi kepuasan kerja yang disebabkan oleh semakin tingginya kecerdasan
emosional, cenderung dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Koefisien indirect effect kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai melalui
kepemimpinan transformasional sebesar 0.330 menyatakan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepemimpinan
transformasional. Hal ini berarti semakin efektif kepemimpinan transformasional yang
disebabkan oleh semakin tingginya kecerdasan emosional, cenderung dapat
meningkatkan kinerja pegawai

Efek dominan

Tabel 4. Pengaruh Dominan

Eksogen Endogen Total

Kecerdasan Emosional Kepuasan Kerja 0.406

Kepemimpinan

Kecerdasan Emosional . 0.413
Transformasional

Kecerdasan Emosional Kinerja Pegawai 0.512

Kepuasan Kerja Kinerja Pegawai 0.179

Kepemimpinan Kinerja Pegawai 0.799

Transformasional

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel yang memiliki total efek
terbesar terhadap kinerja pegawai adalah kepemimpinan transformasional dengan total efek
sebesar 0.799. Dengan demikian kepemimpinan transformasional merupakan variabel yang
paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kecerdasan emosional mempengaruhi kinerja PNS di Bapenda Inhil melalui
kepemimpinan transformasional yang menaungi PNS. Penelitian ini menemukan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional merupakan variabel paling berpengaruh terhadap
kinerja dibanding variabel lainnya yang digunakan dalam penelitian ini.

Untuk para pemimpin di Bapenda Kabupaten Inhil disarankan untuk terus menerus
memperbaiki kecerdasan emosional dan kepuasan kerja di kalangan pegawai agar mampu
mendorong meningkatnya Kinerja mereka. Para pemimpin di lingkungan Bapenda
Kabupaten Inhil disarankan untuk lebih mengarahkan para pemimpin menjadi pemimpin
yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional. Karaena gaya kepemimpinan ini
terbukti menjadi variabel paling berpengaruh terhadap kinerja PNS di lingkungan Bapenda
Kabupaten Inhil, dibanding variabel lainnya yang diamati dalam penelitian ini. Untuk
peneliti selanjutnya dianjurkan melakukan penelitian dengan mengambil variabel lainnya
yang menjadi penentu dalam mempengaruhi Kinerja pegawai.
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